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  ABSTRAK 

Kata Kunci: 
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi kinerja dari dua metode 

untuk memberikan prediksi yang akurat dalam membantu manajemen 

rumah sakit dalam perencanaan sumber daya dan pengambilan 

keputusan. Penelitian ini menggunakan dua algoritma Single 

Exponential Smoothing dan Double Exponential Smoothing. Peneliti 

menggunakan data dimasalalu pada periode 2 tahun terahkir. Dari 

hasil penelitian menggunakan kedua metode, nilai MAPE terkecil 

yaitu dengan metode Single Exponential Smoothing menggunakan 

nilai α=0,7 diperoleh MAPE 2%. Sedangkan pada metode Double 

Exponential Smoothing dengan nilai α=0.4 dan β=0.7 diperoleh 

MAPE 20%. Dengan menggunakan pendekatan tersebut diperoleh 

prediksi sekitar 102.5980 menggunakan Single Exponential 

Smoothing nilai α = 0.7 untuk memprediksi jumlah pasien rawat jalan 

di masa depan. Ini menunjukkan bahwa Single Exponential 

Smoothing dengan konstanta yang sesuai lebih baik dibandingkan 

Double Exponential Smoothing karena menghasilkan prediksi yang 

akurat dan memiliki MAPE yang lebih rendah. 

 

  ABSTRACT 

Keyword: 

Patient 

Forecasting 

Single Exponential Smoothing 

Double Exponential Smoothing  

 
The aim of this study is to evaluate the performance of two methods to 

provide accurate predictions to assist hospital management in 

resource planning and decision making. This research uses two 

algorithms Single Exponential Smoothing and Double Exponential 

Smoothing. Researchers used past data for the last 2 year period. 

From the results of research using both methods, the smallest MAPE 

value is the Single Exponential Smoothing method using a value of 

α=0.7 to obtain a MAPE of 2%. Meanwhile, in the Double 

Exponential Smoothing method with values α=0.4 and β=0.7, a 

MAPE of 20% is obtained. By using this approach, a prediction of 

around 102.5980 was obtained using Single Exponential Smoothing 

with a value of α = 0.7 to predict the number of outpatients in the 

future. This shows that Single Exponential Smoothing with 

appropriate constants is better than Double Exponential Smoothing 

because it produces accurate predictions and has a lower MAPE. 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN  

4555



 

 

Copyright © SENASIF 2024 
ISSN: 2598-0076  
 

Pertumbuhan suatu wilayah dan kesehatan penduduknya sangat erat kaitannya. Oleh karena 

itu, fasilitas kesehatan yang lebih baik diperlukan untuk mendukung pertumbuhan layanan kesehatan 

dan membantu warga mencapai standar kesehatan setinggi mungkin. Menurut Peraturan Pemerintah 

No. 47 tahun 2021, rumah sakit adalah fasilitas kesehatan yang menyelenggarakan dan mengelola 

semua jenis pelayanan kesehatan (Rahmawati & Laras, 2023, n.d.) [5].  

Untuk menentukan kebutuhan pasien di masa depan, rumah sakit membutuhkan data yang 

memprediksi jumlah pasien rawat jalan untuk beberapa periode mendatang dari data yang sama. 

Salah satu hal yang harus menjadi fokus rumah sakit adalah layanan rawat jalan. Tujuan utama rumah 

sakit dalam memenuhi kebutuhan pelanggannya adalah menyediakan layanan rawat jalan, yang 

melibatkan kedatangan dan kepulangan pasien dengan cara yang nyaman bagi mereka. Untuk 

membina kemitraan yang langgeng antara pasien dan rumah sakit, layanan rawat jalan yang 

berkualitas tinggi sangat diperlukan.  

Salah satu Rumah sakit terletak dekat dengan Labuan Bajo di Nusa Tenggara Timur, di ujung 

barat Pulau Flores. Pintu masuk ke Taman Nasional Komodo, yang merupakan tujuan populer bagi 

para pelancong untuk menyaksikan keindahan alam yang melimpah, dikenal sebagai Labuan Bajo. 

Rumah sakit swasta yang terkenal, RSU St Yoseph Labuan Bajo, melayani penduduk setempat dan 

pengunjung dengan layanan medis. Sebelumnya, rumah sakit ini dibuka di Labuan Bajo pada tahun 

2005 sebagai klinik Santo Yoseph. Rumah sakit dan fasilitas perawatan kesehatan lainnya menjadi 

penting seiring berjalannya waktu untuk memenuhi tuntutan masyarakat. Dengan demikian, klinik 

ini secara resmi dinamai RSU Santo Yoseph Labuan Bajo pada tanggal 09 Januari 2021, dan mulai 

beroperasi pada tanggal 19 Maret di tahun yang sama. Dari dulu hingga sekarang, RSU St Yoseph 

Labuan Bajo telah menyediakan berbagai layanan dan fasilitas medis untuk memenuhi kebutuhan 

kesehatan. 

Permasalahan yang tengah dihadapi RSU St. Yoseph Labuan Bajo saat ini yakni lonjakan 

pasien yang tidak menetu dan tidak terduga, sehingga rumah kekurangan obat-obatan, pasokan medis 

dan tenaga medis seperti dokter spesialis dan karyawan guna memberikan pelayanan kepada pasien. 

Dengan demikian, persyaratan untuk meramalkan masalah ini setara dengan memiliki data perkiraan 

dalam bentuk hasil peramalan untuk beberapa periode mendatang. Agar manajer rumah sakit dapat 

mengantisipasi dan merencanakan ketersediaan tenaga medis, persediaan medis, fasilitas, dan staf, 

ada baiknya meningkatkan jumlah pasien rawat jalan. Untuk itu perlu dilakukan perhitungan 

peramalan untuk menentukan kunjungan di masa yang akan datang. 

Menurut Stevenson dan Choung, 2014 dalam Lailiyah et al. (2023) [10], Peramalan adalah 

proses yang digunakan untuk memperkirakan jumlah kebutuhan di masa depan. Berdasarkan data 

sebelumnya yang sekarang dapat diakses, prosedur ini mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

kuantitas, kualitas, waktu, dan lokasi untuk memenuhi permintaan barang atau jasa. Untuk 

mendapatkan nilai akurasi terbesar dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua metode dari 

metode Exponential Smoothing: Single Exponential Smoothing dan Double Exponential Smoothing. 
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Pendekatan terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dengan nilai tingkat 

kesalahan terendah. 

Metode Single Exponential Smoothing adalah pengembangan single moving averages di mana 

prakiraan dapat dilakukan melalui penghitungan ulang data baru yang tertimbang. Metode Single 

Exponential Smoothing sangat cocok dalam peramalan dalam jangka waktu yang singkat  (Vito Eka 

Perdana Putra et al., 2022) [19]. Double exponential Smoothing adalah metode yang dikembangkan 

oleh Brown untuk mengatasi perubahan yang muncul ketika data yang aktual dan nilai dari sebuah 

peramalan ketika terdapat inovasi terbaru pada pola atau plot data dengan mendapatka rata-rata dari 

nilai beberapa masa yang akan datang (Sanggup & Papilaya, 2023) [17]. 

Penelitian menggunakan metode Single Exponential Smoothing dan Double Exponential 

Smoothing juga dilakukan oleh  Kristanti & Darsyah (2018) [9] tentang Perbandingan Peramalan 

Metode Single Exponential Smoothing dan Double Exsponential Smoothing pada Karakteristik 

Penduduk Bekerja di Indonesia Tahun 2017 memiliki presentase kesalahan dan MAPE yang didapat 

dari metode Double Exsponential Smoothing lebih kecil sebesar 389,20 dibandingkan dengan 

Exponential Smoothing sebesar 419,360. Untuk memprediksi jumlah pasien rawat jalan di Rumah 

Sakit St Yoseph Labuan bajo, penulis memutuskan untuk menggunakan dua metode yaitu Single 

Exponential Smoothing dan Double Exponential Smoothing. Dengan mengetahui hasil prediksi 

pasien rawat jalan, maka dapat diprediksi jumlah kunjungan untuk periode yang akan datang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai seberapa baik kinerja kedua pendekatan 

tersebut dalam hal memberikan prakiraan yang tepat untuk membantu manajemen rumah sakit dalam 

perencanaan sumber daya dan pengambilan keputusan di masa depan.  

Berdasarkan informasi latar belakang yang diberikan, penulis menarik kesimpulan bahwa 

sangat penting untuk menggunakan teknik Single Exponential Smoothing dan Double Exponential 

Smoothing untuk meramalkan jumlah pasien rawat jalan di RSU St. Diharapkan penelitian ini akan 

bermanfaat bagi pasien rawat jalan dan administrasi RSU St. Yoseph Labuan bajo dengan membantu 

mereka menerima dan memberikan perawatan pasien yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan 

standar perawatan institusi. 

 

II. METODE 

Peneliti menggunakan metode pendekatan peramalan kuantitatif dengan menggunakan data 

dimasa lalu pada 2thn terahkir, lalu data tersebut akan diolah serta dianalisis agar dapat memberikan 

estimasi yang lebih tepat dan terukur mengenai jumlah pasien rawat jalan di RSU St. Yoseph Labuan 

bajo. Berikut merupakan desain dari penelitian : 
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Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Penulis melakukan penelitian ini di RSU St. Yoseph Labuan bajo. Alasannya yaitu karena 

sebelumnya peneliti sudah melakukan wawancara terkait kondisi dan permasalahan yang tengah 

dihadapi oleh rumah sakit tersebut serta sebelumnya rumah sakit ini belum ada yang melakukan 

penelitian dan mengangkat permasalahan ini menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

dan Double Exponential Smoothing, maka dari itu penulis memilih lokasi untuk menjadi objek 

penelitian. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah pasien rawat jalan di RSU St. Yoseph Labuan bajo 

dengan jumlah populasi 40 bulan (Maret 2021 sampai Jun-2024), yang datanya diambil dari rumah 

sakit tersebut. Alasannya yaitu karena data yang diberikan konsisten, yang sangat penting untuk 

peramalan dan analisis tren. Dibandingkan dengan pasien rawat inap, pasien rawat jalan sering kali 

memiliki pola kunjungan yang lebih sering dan konsisten, sehingga lebih mudah untuk melihat pola 

musiman, tren, dan perubahan. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan sample data jumlah pasien rawat jalan yang berada 

di RSU St. Yoseph Labuan bajo pada periode Jan-2022 sampai Jun-2024 dengan jumlah 30 bulan. 

Alasan peneliti mengambil data dari 2 tahun tersebut karena data dari dua tahun ini merupakan data 

yang lebih lengkap dari awal bulan januari-desember, sedangkan data dari tahun sebelumnya masih 

kurang lengkap karena RSU St.Yoseph Labuan bajo masih tergolong baru.  
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Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara secara daring dengan salah satu Staf 

Kesehatan bagian Teknik Kefarmasian dan Kordinator Perbekalan Logistik di RSU St. Yoseph 

Labuan bajo pada tanggal 20 Maret 2024 untuk mengetahui permasalahan yang Tengah dihadapi 

oleh rumah sakit tersebut serta untuk mendapatkan data jumlah pasien rawat jalan periode 2th. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data pendekatan kuantitatif, karena 

data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data kuantitatif. Adapun tahapan-tahapan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menginput Data 

Mengumpulkan informasi dan data historis jumlah pasien rawat jalan di RSU St. Labuan 

bajo pada periode Jan-2022 sampai Jun-2024, untuk mendapatkan hasil peramalan yang 

akurat. Data yang digunakan penulis diperoleh dari salah satu staf kesehatan di RSU St. 

Yoseph Labuan bajo. 

2. Menentukan Parameter (α dan β) 

Dalam metode Exponential Smoothing, nilai α dan β dapat ditentukan secara bebas, karena 

tidak ada metode spesifik untuk menemukan nilai α dan β yang ideal. Tetapi nilai α dan β 

harus dipilih dalam rentang antara 0 dan 1. Maka dari itu penulis akan menentukan 

parameternya secara random. 

3. Implementasi Metode Peramalan 

Dalam pemilihan metode peramalan penulis menggunakan metode Single Exponential 

Smoothing dan Double Exponential Smoothing untuk menemukan pola dan tren pada data 

historis jumlah pasien rawat jalan.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

DATA 

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data jumlah pasien di RSU ST. Yoseph Labuan 

Bajo pada periode Jan-2022 sampai Jun-2024. Berikut merupakan tabel yang menunjukan data yang 

akan digunakan pada penelitian ini: 

Tabel 1. Data Jumlah Pasien di RSU St. Yoseph Labuan Bajo 

Bulan/Tahun Pasien Rawat Inap 

Jan-22 25 

Feb-22 34 

Mar-22 44 

Apr-22 35 

May-22 36 

Jun-22 37 

Jul-22 43 

Aug-22 42 

Sep-22 40 

Oct-22 60 

Nov-22 61 
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Dec-22 58 

Jan-23 60 

Feb-23 95 

Mar-23 98 

Apr-23 89 

May-23 76 

Jun-23 65 

Jul-23 69 

Aug-23 73 

Sep-23 88 

Oct-23 98 

Nov-23 86 

Dec-23 110 

Jan-24 50 

Feb-24 64 

Mar-24 56 

Apr-24 90 

May-24 115 

Jun-24 110 

 

 

Gambar 1. Jumlah Pasien Rawat Jalan 

 

Grafik diatas menunjukan jumlah pasien rawat jalan pada 2 tahun terahkir. Dari grafik diatas 

terlihat bahwa jumlah pasien rawat jalan mengalami beberapa kenaikan yang menonjol dan 

penurunan yang signifikan, penurunan dan kenaikan jumlah pasien rawat jalan mungkin saja terjadi 

karena beberapa faktor seperti, karena hari libur, musim penyakit, dan kondisi kesehatan tertentu. 

Jumlah pasien rawat jalan yang mengalami kenaikan terjadi pada bulan Nov-2023 (160 pasien). Pada 

bulan Des-22 jumlah pasien rawat jalan mengalami penurunan. Selain itu pada bulan lainnya terlihat 

bahwa jumlah pasien rawat jalan semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
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Single Exponential Smoothing 

1) Parameter yang digunakan α = 0,5 

 
Gambar 2. Hasil SES pasien rawat jalan nilai α = 0,5 

 

2) Parameter yang digunakan α = 0,7 

 
Gambar 3. Hasil SES pasien rawat jalan nilai α = 0,7 

 

 

 

4561



 

 

Copyright © SENASIF 2024 
ISSN: 2598-0076  
 

Double Exponential Smoothing 

1. Parameter yang digunakan α = 0.4 dan β =0.7 

 
Gambar 4. Hasil DES pasien rawat jalan nilai α = 0.4 dan β =0.7 

 
2. Parameter yang digunakan α = 0,6 dan β =0,8 

 
Gambar 5. Hasil DES pasien rawat jalan nilai α = 0.6 dan β =0.8 
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Untuk melakukan penelitian ini, nilai persentase kesalahan (%) error dihitung dari data 

Januari-Desember tahun 2022 ke data Januari-Desember tahun 2023. Berikut merupakan tabel hasil 

pengujian dari kedua metode : 

 

Angka kesalahan peramalan pada setiap nilai α dan β untuk setiap kategori menampilkan 

varians dalam Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Data kunjungan pasien rata-rata yang 

sebenarnya dihitung, dibagi dengan 100, atau dinyatakan dalam persentase, untuk mendapatkan nilai 

kesalahan. 

Berikut ini adalah hasil pengolahan data dengan Minitab, yang menampilkan hasil peramalan 

untuk pasien rawat jalan di RSU St. Yoseph Labuan Bajo dengan menggunakan metode SES dan 

DES. 

 

 

Hasil peramalan di Minitab untuk beberapa tahun mendatang menunjukkan fluktuasi konstanta 

dan MAPE.  MAPE yang dihasilkan lebih rendah ketika konstanta manual digunakan dibandingkan 

dengan teknik otomatis, nilai MAPE yang lebih rendah dapat dicapai dengan menggunakan konstanta 

manual. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan kedua metode tersebut SES dan DES., 

mendapatkan nilai MAPE terkecil yaitu dengan metode SES dengan konstanta α=0,7 diperoleh untuk 

pasien rawat jalan MAPE 2%. Sedangkan pada metode DES mendapatkan MAPE terkecil untuk 

pasien rawat jalan dengan nilai α=0.4 dan β=0.7 diperoleh MAPE 20%. Dengan menggunakan 

pendekatan tersebut, diperoleh prediksi sekitar 102.5980 dengan menggunakan SES dengan α = 0.7 

untuk memprediksi jumlah pasien rawat jalan di masa yang akan datang, penelitian ini menunjukkan 

bahwa SES dengan konstanta yang sesuai lebih baik dari pada DES karena menghasilkan prediksi 

Metode  
Konstanta Rawat Jalan Rawat Inap Total Pasien 

α β  Forcast MAPE Forcast MAPE Forcast MAPE 

Single 

Exponential 

Smoothing 

0.5  101.4824 4% 102.5509 5% 204.5021 5% 

0.7  102.5980 2% 108.3839 3% 211.0075 4% 

Double 

Exponential 

Smoothing 

0.4 0.7 90.4764 20% 119.3009 25% 209.7773 16% 

0.6 0.8 104.109 23% 136.8463 24% 240.9553 17% 
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yang lebih akurat dan memiliki MAPE yang lebih rendah. Dalam memperkirakan jumlah pasien 

rawat jalan, teknik SES dengan konstanta α = 0.7 yang dihitung secara manual menggunakan Excel 

menunjukan hasil yang akurat. Teknik ini lebih disarankan untuk digunakan dalam memprediksi 

jumlah pasien rawat jalan di masa yang akan datang, yang dibuktikan dengan nilai MAPE yang 

paling rendah. Maka dari itu metode SES dengan nilai α = 0.7 sangat direkomendasikan dalam 

memprediksi jumlah pasien. 

 

IV. SIMPULAN 

Dari kedua metode yang digunakan yaitu SES dan DES dengan menggunakan berbagai 

parameter, metode yang efektif dan akurat untuk melakukan prediksi pasien rawat jalan di rumah 

sakit adalah metode SES karena jumlah pasien rawat jalan untuk periode berikutnya mendapatkan 

MAPE terendah yaitu 2% dan hasil untuk forecasting pada periode berikutnya mendapatkan hasil 

102.5980 pasien. 

Berdasarkan penggunaan dari kedua metode, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan SES lebih tepat digunakan untuk memprediksi jumlah pasien di Rumah Sakit Santo 

Yoseph Labuan Bajo, meskipun metode DES sering kali lebih akurat untuk data yang mengandung 

tren. Hal ini dikarenakan SES memiliki nilai MAPE yang lebih rendah, yang menunjukkan bahwa 

metode ini menghasilkan peramalan yang lebih akurat. Oleh karena itu, untuk perencanaan dan 

administrasi sumber daya yang efektif, rumah sakit sebaiknya menggunakan pendekatan SES. 
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